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BAB I

PENDAHULUAN

A. Alasan Memilih Judul

Semenjak Rasulullah pemerintahan adalah merupakan
bagian yang terpenfing dalam Islam, Rasulullah selain
sebagail kepala negara juga sebagai Rasul Allah dan Nabi.
Setelah beliau wafat para sahabat segera mengangkat sa -.
lah satu di antara mereka untuk dijadikan sebagai kepala
, negé}a,,maka dari itu pemerintahan dalam Islam itu harus

adanya.

Dalam suatu pemerintahan antara periode yang per-
tama dengan periode-periode selanjutnya tidaklah sama 5
" hal tersebut(ﬁéréa?i oleh karena adanya sistem - sistem
Baru yang semasa Rasulullah hidup belum ada. Di masa Khu
lafa al Rasydin juga telah muncul sistem-sistem adminis-
trasi baru tersebut agar di jadikan panutan atau sunnah
bagi umat Islam sesudah mereka, di samping itu juga un-
tuk menciptakan kemaslahatan umum dengan berpijak pada
syari'ah, Sedangkan para ekstrimis yakin bahwa sistem
Islami hanya sébatas pada sistem kekhalifahan saja,tidak
boleh diubah sama sekali, dan mengharuskan mendirikan pe
merintahan kekhalifahan tanpa memahami adanya perkembang
an zaman. Begitu juga halnya bag. mereka yang menolak
cara-cara lain kecuali yang dipakai oleh Nabi dan para

khalifah sesudah beliau.
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dup. Di samping itu penulis juga ingin mengungkapkann ba -
gaimana sesungguhnya pemikiran-pemikiran Ibnu Taimiyah itu
mengenal persoalan-persoalan politik dan kenegaraan yang

sesual dengan Islam,

B. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah pengertian dan sekaligus me
mudahkan pemahaman terhadap apa yang akan dibahas dalam
skripsi yang berjudul " Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang
Politih dan Negara Islam" ini, maka perlulah kiranya penu-

lis memberikan penegésan terhadap judul skripsi imni :

1. Pemikiran : Berasal dari kata pikir yang berarti
akal budi, ingatan, angan-angan. Jadi
pemikiran adalah proses, cara, perbuatan

memikir seseorang.’)

2. Ibnu Taimiyah: Seorang tokoh yang lahir di Harran pada
tanggal 10 Rabi'ul Awal tahun 661 H atau
22 Januari 1263 M.2)

3. Tentang : Hal atau perihal.s)

! Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia ,
PN. Balai Pustaka, Cet. 2, Jakarta, 1939, hal, 682,
2 PR, Muhammad Al - Bahiy, Alam Pikiran Islam dan

Perkembangannya, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, hal. 27.

5 Departemen P & K, Op - cit, hal. 930.



4, Politik

5. Dan

6. Negara

7. Islam

Ilmu pengetahuan mengenai ketata negaraan
atau kenegaraan, segala urusan dan tinda-
kan mengenai pemerintahan negara.“)
Penghubung satuan ujaran atau dapat pula
dikatakan kata penghubung.5)
Organisasi dalam:-suatu wilayah yang mem -
punyai kekuasaan tertinggi yang sah dan
dltaatl oleh rakyat 6)
Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tu
han kepada masyarakat manusia melalui Na-

bi Muhammad s.a.w.sebagai Rasul.7)

Dari pengertian kata demi kata dari judul skripsi

ini, maka jelaslah apa yang penulis maksud dengan Jdul

tersebut. Yang pada intinya adalah ingin membahas bagaima

na gagasan atau pendapat Ibnu Taimiyah mengenai persoalan

politik dan kenegaraan yang sesuai dengan agama Islam.

C . Lingkup Bahasan dan Rumusan Masalah.

Sesuai dengan alasan memilih judul,,maka yang men-

Jadi ruang lingkup pembahasan skripsi ini adalah sebagai

\lox\n-l:'

Departemen P & K, Ibid,, hal. 694,
Departemen P & K, Ibid., halaman 183.
Departemen P & K, Ibid., hal. 610.

Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai As
peknya, Jilid "I, UI - Press, Jakarta, 1985, hal. 24



berikut :

1.. Sejarah perjalanan hidup Ibnu Taimiyah yang menekankan
pada riwayat hidupnya, kondisi umat Islam ppada masa-
masa hidupnya, sistem dan dasar-dasar pemikirannya tan

pa melupakan hasil-hasil karyanya.

2. Konsep pemikiran Ibnu Taimiyah mengenai persoalan poli
tik kenegaraan maupun pemerintahan yang sesuai dengan

Islam dan hal-hal yang bersangkut paut dengannya.

Dari lingkup bahasan tersebut, maka penulis dapat
mengambilbeberapa permasaléhan yang bisa dirumuskan anta-

ra lain :

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Ibnu Taimiyah seba-
gai tokoh besar umat Islam mulai sejjak ia .:@ilahirkan
sampal kepada hasil karya-karyanya.

2. Bagaimana konsep-konsep pemikiran Ibnu Taimiyah menge-

nai persoalan politik kenegaraan dan pemerintahan yang

sesual dengan agama Islam.

D. Tujuan Penulisan

Dengan latar belakang permasalahan yang telah penu
1lis paparkan di atas, maka sebagai tujuan dari penulisan
skripsi ini adalah :

1. Ingin mengungkapkan latar belakang kehidupan Ihnu Tai-
miyah yang meliputi riwayat hidup,kondisi umat Z&lslam



pada masanya, sistem dan dasar pemerintahannya Juga

karya-karyanya.

2. Ingin mengungkapkan pemikiran-pemikiran 1Ibnu Taimiyah

mengenal politik kenegaraan yang sesual dengan Islam.

E. Metode Penulisan

Dalam membahas skripsi yang berjudul "Pemikiran Ib-
nu Taimiyah tentang Politik dan Negara Islam", penulis

menggunakan metode historis,

Metode historis dimulai dengan pengumpulan data
secara deskriptif, yang menurut Anton Bakker adalah upaya
membuat kenyataan menjadi cerita karena dengan membahas
akan pengertian atau kenyataan menurut kekususan dan ke
kongkritannya dapat terbuka bagli pemahaman umum, 8) Selan-
jutnya juga dilaksanakan seleksi terhadap data yang di
kumpulkan sehingga diperoleh data yang relevan dengan ob

yek penelitian,

Metode Historis bertujuan membuat rekonstruksi masa
lampau secara sistematis dan obyektif dengan jalan mengum-

pulkan, mengevaluasi dan mensintesiskan bukti-bukti yaptuk

8 Anton Bakker, Metodologi Pemelitian  Filsafat ,
PN. Konius, Yogyakarta, 1990, hal. 54.
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BAB 1II

PERJALANAN HIDUP IBNU TAIMIYAH

A. Riwayat Hidup Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah adalah seorang tokoh yang sangat
kontroversial dalam dunia Islam., Seorang pemikir bebas
yang yakin kepada keunggulan ‘hati nurani individu dan
seorang tokoh yang ingin melihat Islam dalam kemuliaan
yang sejati. Oleh karena itulah kita perlu untuk mengeta-

huinya mulai dari lahir hingga wafatnya.

e

Ibnu Taimiyah adalah seorang alim besar yang
. bergelar syaikhul Islam, al-Imam dan al-Mujtahid. Nama
lengkapnya adalah Taéiyuddin Abul Abbas Ahmad bin Abdul
Halim bin Abdul Salam bin Abdullah bin Taimiyah Al-Hirani
Al-Hanbali.I) Dia lahir pada hari Senin tanggil:10 Rabiél

Awal tahun 661 H. atau 22 Januari 1263 M, di daerah Hiran.

Sebenarnya Taimiyah adalah nama keluarga, akan
tetapi tidak diketahui apakah keluarga tersebut berasal
dari Arab atau bukan, mungkin sekali mereka adalah orang

orang Kurdi.a) Sebab orang-orang Kurdi itu terkenal karena

! Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, _Wali Allah yang
Kramat dan Wali Syetan yang Terlaknat, terjemahan Imam
Ghazali Sa'id, PN, CV. Al-Qalam, Surabaya, 1993, hal. 9.

2 Qomaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibnu Taimiyah,
PN. Pustaka, Bandung, 1983, hal. 11.

10
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kegagah beranian, kekerasan, integritas moral yang tinggi
dan kecerdasannya. Kualitas - kualitas tersebut tanpak
jelas sekali di dalam pribadi Ibnu Taimiyah meskipun dia
dibesarkan di dalam lingkungan para cerdikpandai yang

t enange.

Untuk menyelamatkan dirinya dari serangan Mongol ,
pada tahun 1268 dia dibawa oleh keluarganya ke Damaskus.
Pada waktu itu Ibnu Taimiyah hampir berusia enam tahun,
di situ ia belajar ilmu-ilmu agama kepada ayahnya sendiri
kemudian kepada Zainuddin Ahmad bin Abdul Da'im al-Muqad
dasi,Najmuddin bin 'Asakif, Zainab binti Makki dan
3)

sebagainya.

Studi-studinya tidak hanya terbatas kepada Al-Qur'
an, Hadits dan Figih. Akan tetapi dia juga mempelajari
dan menjadi ahli di bidang+«bidang matematika, Sejarah dan
kesusasteraan. Secara khusus dia mempelajari.hukum dari
madzhab Hanbali pada ayahnya sendiri, yang juga merupakan

tokoh penting dalam madzhab tersebut,

Ibnu Taimiyah memiliki pengetahuan yang mendalam -
mengenai Al-Qur'an, Hal tersebut sebagaimana dikatakan

oleh Hafiz Zahbi : " Allah telah menganugerahi kepada

3 M. A. R.-Gibb, Aliran-Aliran Moderen Dalam Islam,
PN. Rajawali Pers, Cet., ke-3, Jakarta, 1992, hal, 12.
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Ibnu Taimiyah kemampuan menjelaskan dan menafsirkan

Al-Qur'an secara benar ".4)

Status Imam diraih oleh Ibnu Taimiyah dalam sebuah
disiplin Ilmu Hadits. Karena begitu hebatnya dalam penguajf’
saan ilmunya, maka menurut sementara orang pada waktu
itu sebuah hadits tidaklah shoheh bila tidak diketahui
dan dibenarkan oleh Ibnu.Taimiyah.’Dalém ilmu Hukum Islam
dia patut dianggap sebagai orang-yang benarsbenar ahli.
Demikian pula dalam bidang logika, Filsafat dan Faham
Skolastik, Ibnu Taimiyah begitu mudah mengungguli serta
membuat kewalahan para ahli di bidang-bidang tersebut,
lebih dari itu, dia juga memiliki pandangan yang luas
tentang kesusasteraan Yunani dan Nasrani serta perbedaan
faham yang terdapat di dalam sekte-sekte dua agama

tersebut,

Pada usia tujuh belas tahun, kegiatan ilmiah Ibnu
Taimiyah mulai tampak di dalam dirinya, dak ketika mengin
jak umur dua puluh satu tahun ia mulai mengarang dan
mengajar. Pada tahun 661 H, dia pergi haji dan sepulang -
nya ia semakin terkenal karena ilmu dan amalnya, sifatnya
yang balk dan keberaniannya dalam mengeluarkan pendapat.

Ibnu Taimiyah tidak pernah merasa takut untuk menegakkan

4 pbul A'la Maududi, Gerakan Kebangkitan Islam,
PN. Risalah, Bandung, 198k, hal, 81
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kebenaran, sehingga dia mendapat gélar " Muhyi as-Sunnah"
( pembangun atau penghidup sunnah ).5) Perjuangan fisik
juga pernah dilakukannya sebelum dia melebihi umur tiga
puluh tahun, yaitu pada waktu menghadapi serangan bala

tentara Tartar di Siria.

Ketika ayahnya meninggal pada tahun 1282 M, Ibnu

Taimiyah menggantikan kedudukan ayahnya sebagai guru
besar hukum Islam madzhab Hanbali dan memangku jabatan
tersebut selama tujuh belas tahun.6) Akan tetapi cara
berfikirnya yang bebas menimbulkan permusuhan dengan

pengikut madzhadb Syafi'i, sehingga jabatan tersebut lepas

dari tangannya.

Pada waktu itu Ibnu Taimiyah sudah terkenal di
Damaskus, . maka jasa-jasanya tidak mungkin dapat dilupa
kan oleh umat Islam, Apalagi ketika itu ia pernah ditugas
kan untuk berkhutbah jihad melawan tentara Mongol yang
menyerbu Suriah dan menaklukkan Damaskus. Ibnu Taimiyah
berkhutbah menggembleng rakyat dan menggugah Sultan Mesir
yaitu Sultan Al-Nasir untuk bersedia mengangkat senjata
melawan orang-orang Mongol, pada perang dasyat yang terja

di pada tahun 1302-M. di Marj-as Safar.

5 A. Hanafi M. A, Pengantar Theologi Islam, PN .
Pustaka Al-Husna, Cet. ke-S, Jakarta, 1992, hal. 139.
e .'\’l --., ,‘L*:? [ =

6 Jamil Ahmad, - Seratns Muslim Terkemuka, PN, Pusta
ka Firdaus, Cet, ke-4, 1994, hal. 102.



14

Per juangan Ibnu Taimiyah untuk menghidupkan agama
Islam agar kembali kepada Islam yang murni, akhirnya
mendatangkan kekaguman dan sekaligus tantangan. Pengikut
dan pendukungnya cukup banyak tetapi musuh-musuhnya Juga
tidak sedikit jumlahnya. Para pengagumnya menganggap diri
nya sebagai ahli yang paling dapat dipercaya di bidang
ijtihad tetapi para penentangnya merendahkan dirinya dan

ide-idenya dianggap bersahaja juga mempertanyakan imannya.

Ibnu Taimiyah mulai diteror dan diserang sejak dia
mengarang sebuah artikel dengan judul " Al-Hamawiyah " ,
sebagai jawaban sekaligus bantahannya atas pertanyaan
orang~orang Hamah mengenai sifat-sifat Allah. Hal ini
terjadi pada tahun 698 H. yang menyebabkan diadakannya
prsidangan di pengadilan Damaskus. Dia diteror mengenai
hal tersebut, maka Ibnu Taimiyah menerangkan hal yang
sebenarnya kepada Sultan Damaskus . Lebih lanjut Ibnu
Taimiyah berkata kepada sultan : "Saya menyusun buku
tentang akidah yang tidak condong ke sana dan ke sini
Jauh-jauh sebelum ini dan sebelum adanya penyerbuan bang-

sa Tartar".7)

Pada tahun 1307 M. Ibnu Taimiyah bersama kedua

orang saudaranya dipenjarakan selama empat tahun, sebab

7 Muhammad al-'Abdad, Surat-Surat Ibnu Taimiyah -
Dari Bilik Penjara, CV. Pustaka Mantiq, 5010, 1989, hal.22
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na keteguhan hatinya dalam memper juangkan ajaran Islam
yang menyimpang dari ajaran yang sebenarnya untuk mengem-
balikannya kepada ajaran yang dibawa oleh nabi sesual

dengan Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Oleh karena itu meskipun dia berada dalam kamar
kecil yang bertembok besar, bercendela terali. besi
kurang hawa:dan cahaya, kurang makan dan minum, Ibnu Tai-
miyah masih merasa berbahagia. Karena di dalam ruangan
penjara itu ia masih terus menulis dengan bantuan saudara
nya untuk untuk menyelesaikan tulisan tafsirnya . Ibnu
Taimiyah menulis siaran-siaran untuk menjawab serangan
serangan musuhnya dan menyusun fatwa-fatwanya untuk mere-

ka yang memerlukannya.

Semangatnya yang tetap menyala itu akhirnya diketa
hui juga oleh musuh-musuhnya, sehingga Ibnu Taimiyah ti-
dak diizinkan lagi menulis. Segala kertas dan tinta yang
tersedia di dalam kamar penjaranya diambil semuanya. Hal
itu dirasakan oleh Ibnu Taimiyah sebagai siksaan batin
yang sangat pedih, yang menyebabkan badannya yang telah
tua itu jatuh sakit yang tidak lagi dapat diobati,

Syaikh Ibnu Taimiyah pulang kerahmatullah mening -
galkan dunia yang fana ini dalam penjara yang sempit di
Damaskus, yaitu ‘pada malgm Senin 20 Zulkaidah 728 H., atau
26 - 27 September 1328 M.‘z)

12 pbuebakar Aceh, Op - cit, hal. 110.
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Kaum muslimin berdatangan menyembahkannya kecuali
orang-orang yang tidak mampu., Ditaksir kaum wanita yang
datang mencapai lima belas ribu, lain yang kelihatan.
Mereka semua bersedih hati hingga:mengeluarkan air mata.
Sedangkan kaum laki-lakinya yang datang lebih dari enam
puluh ribu orang, Ibnu Taimiyah dikebumikan di  kuburanm
" Asy Shufiah " Damaskus di samping makam saudaranya yang

bernama Syarafuddin Abduilah.‘3)

Deﬁikian itulah yang dapat penulis ungkap dalam
skipsi ini mengenai riwayat hidup seorang cendekiawan
Islam yang bernama Ibnu Taimiyah, Dia tetap men jadi
tauladan sebagai orang yang berilmu, melakukan jihat dan
juga mempunyai hati yang agung serta lapang. Dia mempu-
nyai solidaritas yang tinggi meskipun terhadap musuh
musuhnya sekalipun., Dia menempatkan mereka pada hak - hak
nya, terkecuali terhadap orang-orang yang memusuhi Allgh

dan Rasulnya.

15 Ahmadie Thaha, Ibnu Taimiyah Hidup dan Pikiran-
Pikirannya, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1982, hal, L41.
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Dekadensi umat Islam di kala itu mengenai aqidah
menimbulkan sistem politik kesultanan yang absolut dan
kehidupan sosial yang sangat Dbertentangan dengan agama
Islam. Di samping itu merajalela pula %id'ah dan khurafat
yang membuat umat buta terhadap ajaran-ajaran Islam yang

tertera di dalam Al-Qur'an dan Sunnah.

Dalam suasana umat yang beraneka ragam begitu,
pintu ijt;had seolah-olah telah ditutup. Ibnu Taimiyah
mendobrak umat sambil meyakinkannya bila rekonstruksi um
at Islam hanya dapat dilakukan dengan Jjalan menghidupkan

semangat ijtihad.'?)

Akibat dari kekalahan dan penghinaan yang datang
bertubi-tubi dari bangsa Tartar selama lima puluh tahun,
serta perusakan pusat-pusat pendidikan dan kebudayaan,
Umat Islam mengalami kemunduran-kemunduran. ketakutan
ketakutam yang dialaminya menjadikan kelemahan umat Islanm

sendiri.

Orang-ofang Tartar sendiri, kekalipun kemudian
mereka masuk Islam ketidak mengertiannya terhadap ajaran
agama dan kezalimannya malah jauh lebih hebat dari para
pendahulunya yaitu penguasa Turki. Begitu orang - orang
dari Tartar berkuasa dan menanamkan pengaruhnya di kalang

an umat, para ulama', Fugaha' dan para penguasa Islam,

15 M. Amin Rais, Ibid, hal. iX
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kemerosotan umat Islam pun makin menjadi - jadi dan jauh

16)

lebih bobrok ketimbang masa-masa sebelumnya.

Ketaatan yang kaku atau taklid sudah melembaga
di waktu itu, hal tersebut turut membantu merubah madzhab
madzhab pemikiran hukum menjadi sekte-sekte yang berdiri
sendiri-sendiri., Ijtihad dianggap masyarakat sebagal
suatu perbuatan yang doga, tidak ada orang yang berani
mengajak orang lain agar mengindahkan kitab Allah dan
sunnah Raéulnya, karena takut dituduh berbuat fiinah.
Masyarakat awam sangat bodoh dan tersesat, para ulama'

berfikir picik, juga para penguasa yang lalim dan biadab.

Meskipun pada waktu itu juga bertebaran sejumlah
ulama' yang berpikiran 5enar serta cukup banyak dari kaum
sufi sejati yang berjalan di atas ril kebenaran, tetapl
mereka tidak berani melakukan reformasi Islam. Satu -satu
nya Orang yang berani melakukan reformasi di kala itu

adalah Ibnu Taimiyah.17)

Sebagai akibat seringnya terjadi perang ketika itu
masyarakat khususnya tempat Ibnu Taimiyah hidup, bahkan
di seluruh kawasan Islam lainnya sangat beraneka ragam.
Baik itu dalam hal kebangsaan, status sosial, agama, alir

an, budaya maupun hukum, Mobilitas penduduk menjadi sang

16 2pul A'la Maududi, Langkah-Langkah Pembaharuan
Islam, PN. Pustaka, Bandung, 1964, hal. 78.

17 Abu A'la Maududi, Gerakan Kebangkitan Islam ,
Op - Cit, halo 80.
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at tinggi sekali yang dztang dari barbagai bangsa. Dalam
satu wilayah terdapat banyak macam bangsa, ada bangsa
Arab asal Irak, Arab asal Suria, Mesir, Turki, Tartar, Ar
menia dan sebagainya. Sedangkan mereka itu berbeda-- beda
dalam hal adat istiadat, tradisi, prilaku maupun alam

pikirannya.

Sebagian besar ulama' dan tokoh sufi di masa Ibnu
Taimiyah, sama sekali'tidék meraga punya tanggung jawab
terhadap ﬁerajalelanya kebobrokan yang melanda umat Islam
dan agamanya. Dan di saat Ibnu Taimiyah tampil untuk
melakukan perbaikan dan pembaharuan, mereka bersembunyi -
seraya menuding belia sebagal seorang yang sesat dan
menyesatkan, Mereka menuduh kepadanya atau Ibnu Taimiyah
sebagai ulama' yang menjasadkan dzat Allah dengaﬁ mahluk-

nyae.

Ibnu Taimiyah dianggapnya menyimpang dari Jjalan
yang ditempuh oleh ulama' Salaf dan memusuhi ahli tasawuf
kala itu. Karena kritikan<kritikannya,::Ibnu Taimiyah
mereka tuduh pula telah menghina para sahabat dan tabi'in
dan seorang pembuat bid'ah sehingga tidak sah sholat
seseorang yang makmum kepadanya. Oleh karena itu karya
karya Ibnu Taimiyah menurutnya harus dibakar dan dimusnah

kan pula, karena dianggap telah menyesatkan umat,

Untuk dapat menggambarkan situasi pada waktu itu,

cukuplah kiranya bila dalam skripsi ini penulis kemukakan
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dalam sebuah contoh di waktu itu, bahwasanya ada salah
seorang pemimpin sebuah lembaga pendidikan atau kerohani
an yang berada di Damaskus, dia mengemukakan sebuah pengu

muman bahwa lembaga yang dipimpinnya tidak dapat menerima

murid yang beragama Yahudi, Nasrani atau yang mengikuti

madzhab Hanbali.la)

Hal tersebut dapat kita bayangkan bagaimana perdeb
atas yang terjadi di antara mereka di kala itu, baik itu
dalam masalah fiqih maupun theologi. Suatu kenyataan bah
wa seorang penganut madzhab Syafi'i atau Asy'ari tidak

boleh bergaul denganut madzhad Hanbali,

Meskipun para musuh-musuhnya selalu berusaha menje
bloskannya ke dalam penjara bebgrapa kali, namun Ibnu
Taimiyah tidak merasa putus asa. Bagaimanapun juga keada-
annya, seruan Ibnu Taimiyah untuk kembali kepada ajaran
Islam yang murni selalu bergema, yang melahirkan gerakan

gerakan pembaharuan sampai sekarang ini,

Dari uraian di atas, penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan bahwa di masa Ibnu Taimiyah tersebut masyara
kat dapat dibagi menjadi dua tingkatan. Tingkatan yang
pertama, tingkatan para Emir yang dipimpin oleh Sultan,
Mereka itu mempunyai kedudukan tinggi dan mulia penuh
wibawa untuk mengatur dan mengeluarkan hukum serta peratu

ran, Sedangkan yang kedua, tingkatan para ulama', Fuqaha',
18
hal, 141

Abu A'la Maududi, Langkah-langkah.... Op - cit ,
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~Pada abad ke-7 H, aliran salaf mendapat kekuatan
baru dengan munculnya Ibnu Taimiyah di Siria (661-728 H )
yang telah memberikan daya vitalitas kepadanya dan memper
kaya problém-problfm yang dibicarakanny, yang diambilnya
dari keadaan masanya. Kemudian pada abad kedua belas Hijr
iah aliran salaf tersebut dihidupkan kembali di Saudi
Arabia oleh Syekh Muhammad bin Abdil Wahab, dari pendapat
pendapatnya kemudian terkenal’dengan sebutan " aliran-

Wahabiah ﬁ.ZO)

Antara golongan Hanabilah dengan Asy'ari sering
terjadi pertentangan, baik yang bersifat mental (pendapat
pendapat) maupun yang bersifat fisik. Karena dalam suatu
tempat jika ada aliran Asy'ariyah yang kuat, maka disitu
pula terdapat orang-orang Hanabilah.Imam Asy'ari cdalam
mengemukakan dalil dan alasan memakai dalil-dalil  akal
dan naqal bersama-sama, Sesudah ia mempercayai isi Qur'an
dan Hadits, ia mencarioalaﬁan-alasan dari akal pikiran un
tuk memperkuatnya. Ia tidak meninggalkan cara yang lazim
dipakai oleh ahli filsafat dan logika, sesuai dengan alam
pikiran dan selera masanya: Namun begitu Imam al- Asy'ari
tetap menyatakan kesetiaannya kepada Imam Ahmad bin Han-
bal, bahkan ia juga mengikuti jejak ulama' slaf, yaitu
sahabat-sahabat dan tabi'inftabi'in, terutama dalam mema-
hami ayat-ayat mutasyabihat, mana yang memerlukan pena'wi

lan, pengurangan, atau melebihkan dari arti lahirnya.

20 ). Hanafi M.A, Ibid,
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D. Karya Ibou Taimiyah

Keistimewaan yang luar biasa dari Ibnu Taimiyah
itu adalah, bahwa ia adalah seorang pengarang yang sangat
produktif di sepanjang hidupnya. Hal tersebut dapat di
buktikan bahwa, meskipun dia berada di dalam penjara dia

dapat menulis fatwa-fatwanya.

Ibnul Wardi menyébutkan bahwa dalam seharli semalam

dia terus menerus menulis Tafsir, Figih atau Ilmu Usul

untuk menanggapi pendapat-pendapat para filosuf, Dalam

sehari semalam dia menulis sekitar empat buah buku kecil

atau kurrosah. Karangan-karangannya sekarang tidak jauh
26)

dari lima ratus buah jilid buku.

o Di antara karya-karya ilmiah p eninggalan Ibnu Tai
miyah yang lima ratus tersebut, akan penulis sebutkan di
antaranya :

1. Risalatul Furqan Bainal Hahgi wal Bathil

2. Matalimul Ushul

3, At Tibyan Fi Nuzulil Qur'an

4. Al Washiyyah fiddin Wad Dunya

5, Risalatun Niyyah fil Ibadah
6. Risalatur Ursyi, hal Huwa Qurayyun Am La?

26 Ahmadhi Thaha, :£bdd :, hal. 19.



11,
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
2h.
25.
26,
27.
28.
29.
30.
31.

3

Al Washiyyah al Kubra

Al Iradah wal Amru

Al Aqidah al Washithiymk

Al Munazarah fil Aqidatil Washithiyah
Al Aqidah al Hamawiyah al Kubra
Risalatun Fil Istighastah

Al Aklil fil Mutastabih wat Ta'wil
Risalatul Halal .

Risalatun fi Ziyarati Baitil Maqdis
Risalatun fi Maratibil iradah
Risalatun fil Qada' wal Qodar
Risalatun fil Ihtijaj bil Qadak
Risalatun fi Darajatil Yaqin

Kitabu Bayanil Huda Minad Dholal fi Amril Hilal
Risalatun Fi Sunnatil Jum'at
Tafsirul Ma'uzatain

Risalatun fil Uqud al Mukharramah
Risalatun fi Ma'nal Qiyas

Risalatun Fis Sima' war Ragsi

Al Kalam Alal Fitrah

Al Ajwibah 'An Akhaditsil. Qusshah ..
Raf'ul Hanafiy Yadaihi.fis Sholat
Manasikul Hajji

Al Furgan Baina Auliya-ir Rahman wa Auliya-isy Syaithan
Al Washithah Bainal Khalqi wal Haqqi



2.
33,
3k

35.
36.
37,
38.
39.
40.
4.
4R,
43,
b,
48,
46,
47,
58.
49.
50,
51.
52.
53,
Sl
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Raf'ul Malam 'An Aimmatil A'lam

Kitabut Tawassul Wal Wasilah

Jawabu Ahlil 'Ilmi wal Imam bi Tahqiqi Ma- Akhbara bihi
Rasulullah Min Anna "Qul HUwallahu Ahad" Tu'dilu Tsulu-
tsal Qur'an

Al Jawabush Shohih Liman Baddala Binal Masih

Ar Risalah Al Ba'labakiyah

Al Jawami' fis Siyasatil Ilahiyah wal Ayat an Nabawiyah
Tafsiru Suratin Nuur

Kitabus Shorim al Maslul 'dla Syatimirrasul

Takhjilu Ahlil Injil

Al Mas-alah an Nashiriah

Al 'Aqidatul 'Uluwii

Iqtidla-is Shiratil Mustagim wa MujanabatuAshhabil Jahim
Kitabur Raddi 'Alan Nashara 1

Kitabur Raddi 'Alan Nashara II

Mas-alatul 'Uluwwi

Mas-alatul Kanais

Al Kalam 'Ala Hagiqatil Islam Wal Iman

Al 'Aqidatul Marakisyliyah

Naqdu Ta'siisil Jahamiah

Sujudul Qur'an

Sujudus Sahwi

Augatin Nahyi wan Nisa' fi Dzawanil Asbab wa Ghairiha

Ushulul fiqhi
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BAB III

PEMIKIRAN POLITIK IBNU TAIMIYAH

A. Penyampaian Amanah Kepada Yang Berhak

Pada saat Nabi Muhammad mulai menyliarkan agama
Islam di Makkah, beliau belum dapat membentuk suatu
masyarakat yang kuat lagi berdiri sendiri, Umat Islam
pada waktu itu dalam keadaan lemah, mereka tidak sanggup
menentang kekuasaan yang di pegang oleh kaum pedagang
Quraisy yang ada di Makkah, Akhirnya Nabi bersama shahabat
dan umat Islam lainnya meninggalkan Makkah menuju Madinah,
Di Madinah Nabi dan umat Islam mengalami perubahan yang
besar, kalau di Makkah merupakan umat Islam yang 1lemah
dan tertindas, di Madinah mereka merupakan umat yang kuat
lagi berdiri sendiri. Nabi Muhammad menjadi kepala dalam
masyarakat yang baru dibentuk itu dan akhirnya berubgh men

Jadi negara.

Tujuan dari negara Islam adalah untuk memelihara
keamanan dan integritas negara, menjaga hukum dan keter-
tiban, juga untuk memajukan negeri hingga setiap individu
dalam negeri itu dapat merealisasikan seluruh potensinya -
1)

sambil memberikan sumbangan bagi kesejahteraan semuanya.

Seperti kita ketahui manusia bukanlah hanya sebagai

1 Ahmad Syafi'i Maarif, Islam dan Masglah Kenegara-

38
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makhluk sosial, tetapi secara alamiah ia merupakan
makhluk politik, Pada waktu di Makkah Nabi tidak mempu-
nyai kekuagaan politik untuk mengembangkan misi kenabian
nya, akan tetapi di Madinah Nabli merupakan kepala politik

bagl agamanya.

Sesual dengan perjalanan waktu kekuasaan selalu
saja berpindah-pindah tangan; hal itu tentunya berbeda-be
da pula dalam pelaksanaan politiknya. Diantara pelaksana
an politik yang sesuai dengan Islam adalah menyampaikan
amanah kepada orang yang berhak menerimanya. Kata amanah
mempunyai arti apa saja yang dibebankan oleh Allah kepada
manusia untuk dilaksanakan.2) Sesuai dengan Islam, segala
yang ada adalah milik Al¥ah, oleh karena itu jabatan
untuk mengurus yang ada atau maujud adalah merupakan ama
nah Allah kepada manusia. Amanah mempunyai sifat sementa
ra, maka jika orang yang memegang amanah itu pandai dan
berlaku jujur dalam melaksanakan amanah, mungkin dia akan

lama dalam memegang amanah itu,

Dasar yang menjadi pegangan dalam melaksanakan

amanah adalah Surat An - Nisa' ayat 58 - 959 yang berbunyi:

;LG /\’u,mu SIS 550V B

2 Jalaluddin- Pokhma&, Islam Aktual, PN. Mizan, Cet
ke 2, Bandung, 1991, hal. 273.
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"Sesungguhnya Allah menyu mh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)apa
bila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah maha mendengar lagi maha melihat.;:- Hai
orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'ati
lah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudi
an jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman Kepada Al-
lah dan hari kemudian., Yang demikian itu 1lebih wutama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya'. 3)

Sesuai dengan ayat di atas, maka para pemimpin harus
senantiasa menunaikan amanah kepada yang berhak menerimanya
dan bila menjatuhkan suatu hukuman antara sesama manusia
haruslah berlaku adil., Oleh karena itu rakyatpun harus
selalu mentaati pemimpin-pemimpinnya selagi ?emimpin terse
but tidak memerintahkan untuk berbuat hal-hal yang ma'siat,

Ibnu Taimiyah mengemukakan bahwa sebab atau peristi

wa yang menjadli penyebab dari turunnya ayat 58 Surat An- Ni

3 Departemen Agama RI,- Al-Qur'an dan Terjemahnya
CV Jaya Sakti, Surabaya, 1989, hal., 273.
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sa' adalah paga waktu ditaklukkannya kota Makkah. Sebagal=-
mana pendapatnya :

Pada zaman sebelum Islam kehormatan untuk mengelola
Ka'bah itu dibagi antara keluarga-keluarga arisgtokra
si Quraisy. Satu keluarha mendapat kehormatan sebagai
pemegang kunci ka'bah, satu keluarga lain sebagal
penanggung Jjawab atas penyediaan air minum bagi para
tamu pengungjung rumah suci itu, satu keluarga lain
bertanggung jawab atas keamanan, dan sebagainya. Sela
ma itu yang mendapat kehormatan sebagal pemegang kune
cl Ka'bah adalah Bani (anak cucu) Syaibah. Setelah
Makkah berhasil ditaklukkan oleh Nabi Muhammad tanpa
pertumpahan darah, beliau menerima penyerahan  kunci
Ka'bah dari Bani Syaibah. Atas permintaan Abbas paman
Nabi, beliau menyetujui perangkapan sebagal pemegang
kunci Ka'bah dan sekaligus penanggung jawab atas pe. e
nyediaan air minum untuk para tamu oleh Abbas. Dengan
turunnya ayat tersebut, yang diartikan sebagal tegor
an itu, Nabi mengembalikan kunci Ka'bah tersebut ke -
pada Bani Syaibah, 4)

Sesuai dengan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa ayat itu turun sebagai himbauan kepada kepala negara
atau pemerintah untuk mempercayakan setiap urusan yang
berkaitan dengan rakyat kepada orang-orang yang ©paling

baik dari segli kepentingan rakyat.

‘Menunaikan @amanah menurut Ibnu Taimiyah ada dua
macam, yaitu :
1. Kepemimpinan

Manusia yang hidup bermasyarakat mempunyai tabi'at
saling tolong menolong dan hidup rukun di antara mereka

agar dapat memenuhi kebutuhannya masing - masing. Untuk

4 Munawir Sjadzali MA, Islam dan Tata Negara, UI,
Press, Edisi kelima, 1993, hal. 84.
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mengatur dan menciptakan kebersamaan hidup di antara mer
eka perlu diangkat pemimpin yang melindungi mereka, Ibnu
traimiyah berpendapat bahwa pengangkatan seseorang menjadi
pemimpin adalah merupakan salah satu perintah agama yang
paling penting, sebagaimana pendapatnya :

“ Haruslah diketahui bahwa masalah pengangkatan seo
rang pemimpin yang mengurusi manusia merupakan salah
satu kewajiban agama yang paling besar, dan bahkan
agama tidak akan dapat berdiri tegak tanpa hal itu,
Anak adam tidak akan terpenuhi kebutuhan - kebutuhan
mereka kecuall dengan cara ijtima' di bawah satu pe
mimpin, Sehingga Naoi rubhammad s a w bersabda : Jika
kalian bertiga keluar mengadakan perjalanan, maka
angkatlah satu di antara mereka sebagai pemimpin®.5)

Begitu pentingnya rengangkatan seorang pemimpin
untuk meiindungi keselamatan mereka yang hidup berkelom ‘=
pok sehingga Habi memerintahkan untuk mengangkat seorang
pemimpin bagi mereka yang melakukan perjalanan meskipun
mereka hanya tiga orang. Seorang kepala negara atau pemim
pin tidak akan mampu mengurusi semua urusan negaranya de-
ngan baik tanpa bantuan orang lain, untuk kepentingan hal
di atas maka seorang pemimpin narus mengangkat para pejab
at atau pegawai bawahannya orang-orang yang paling patut
atau aslah dalam lapangan kerja yang bersangkutan. Setel-

ah dia menyerahkan jabatan kepada orang-orang yang berhak
berarti dia telah melaksanakan amanah Allah dan telah

5 Abmadie Thaha, Ibnu Taimiyah iidup dan Pikiran
Pikirannya, PI'. Bina .lmu, Surabaya, 1982, hal. 128.
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menjalankan kewajiban dengan sepatutnya, dengan begitu ia

berhak dikatakan sebagal pemimpin yang adil.

Menurut Ibnw Yaimiyah, ada dua syarat asasi Yyang
harus dimililki- odsls seorang pejabat atau pegawai yaitu :
a. Kesanggupan

b. Kesetiaan. 6)

Sevagail ukuran kesanggupan adalah kesanggupan menu
rut bidang yang akan diserahkan kepadanya. Kalau tugasnya
sevagal panglima dalam angkatan perang, maka kesanggupan
berarti : Keberanian hati, mahir ilmu perang, mengerti si
asat dan taktik perang juga strateginya sekaligus mampu
mempergunakan segala macam alat perang. Kalau tugasnya da
lam bidang pemerintahan umum, maka kesanggupan berarti :
berilmu pengetahuan tentang keadilan, siasat dan tata usa
ha pemerintahan, hukum,dan undang-undang yang ada hubung-
annya dengan pekerjaan serta sanggup menjalankan hukum. A
dapun sebagai ukuran kesetiaan adalah takut kepa Allahn,ke
pada manusia dan tidak me. jual ayat-ayat Allah dengan har
ga yang murah,

Sudah menjadi kewajiban bagi pemimpin atau pemerin

tah bahwa ia harus menempatkan segala macam urusan kaum

muslimin kepada arang yang lebih patut atau cakap untuk

6 A. Hasjmy, Dimana Letaknya Negara islam, PT.Bina
ilmu, Surabaya, 1984, hal.138.
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jabatan yang akan dipegangnya..Untuk itu seorang pemimpin
harus terlebih dahulu meneliti siapa-siapa orang yang sebe

narnya berhak untuk jadi pimpinan, yang akan menjadl wakil
wakilnya di seluruh daerah atau kota-kota, yakni pembesar
pembesar yang merupakan wakil pemegang kekuasaannya seper
ti : para hakim, pembesar-pembesar militer, komandan-koman
dan pasukan perang, para menteri, sekretaris negara dan
sebagainya. Hal ini sangét sesuai dengan pendapat Ibnu
Taimiyah yang mengatakan bahwa :

" Menjadi kewajiban seorang peJjabat kepala untuk
menyelidiki orang-orang yang patut untuk memangku
sesuatu jJabatan, baik sebagai kepala daerah maupun
pembantu-pembantu pegawmsinya, para hakim, para pangli
ma dan pejabat-pejabat militer lainnya, para petugas
di bidang keuangan dan lain-lain petugas. Terhadap
tiap-tiap jabatan itu, haruslah diangkat orang yang
paling berhak atau aslah di antara rakyat, bahkan ju
ga pada imam sembahyang, pegawal bank, para7) guru,
amirul haj, petugas pos, petugas Zntelijen.

Sesuai dengan pendapat Ibanu Taimiyah di atas, seorang
pemimpin atau pembesar memang wajib untuk meneliti terle
bih dahulu siapa mebenarnya orang yang mampu untuk menjadi
wakilnya dalam menjalankan urusan di dalam negaranya. Jika
seorang pemimpin telah menyimpang dari memilih tenaga yang

lebih berhak kepada yang lainnya karena sebab-sebadb terten

A. Hasmi, Ibid, hal. 133.
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tu, seperti: karena perhubungan karib, teman sejawat, satu
daerah, satu madzhab, satu bangsa, maupun sebab-sebab lain
nya, maka sungguh orang itu telah berkhianat kepada Allah
dan RasulNya dan kepada orang-orang mukmin, dan ia termasuk
orang yang dilarang Tuban dalam firmanNya yang b ebunyi:

A YA

(edw¥!) 7% Tt "” g H"'“"/ 35597 U\\;;;\{ U:,,/S\\,g:‘

Artinya : Hal orang-orang yang beriman, janganlah ka
mu berkhianat kepada Allah dan Rasul, dan kamu berkhianat -
pula dalam menunaikan amanahmu, padahal kamu orang ..:- yang

mengetahui. (Al-Anfal, ayat 27).%)

Jika seorang pemimpin telah betul-betul memahami
tentang kewajibannya, maka ia akan memilih orang-orang yang
lebih afdhal dalam segala masam jabatan yang sesuai dengan
orang-orang yang akan memangkunya. Apabila hal ini telah
dilakukan dengan usaha yang cermat, dan seseorang yang di-
pih telah menduduki- jabatannya itu sesuai dengan haknya,
maka sungguh pemimpin tersebut telah melaksanakan amanah
dan kewajibannya, ia merupakan pemimpin yéng dapat berlaku
adil dalam pandangan Allah.

8 Departemen Agama RI, Op-cit, hal. 264.
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Orang yang pantas dijadikan pemimpin akan dapat
menciptakan keadilan dan menghilangkan jauh - Jjauh dari
kezaliman. Dia akan selalu melaksanakan hal - hal yang
paling baik untuk urusan kaum muslimin, menjalankan ama-

nah yang dipikulnya ihlas hanya karena Allah semata,

2. Masalzh harta

Menurut Ibnu Taimiyah harta merupakan amanah yang
kedua setelah kepemimpinan yang harus dilaksanakan dan di
sampaikan kepada orang yang berhak menerimanya, baik itu
bagi pemimpin maupun bagi rakyat. Seorang pemimpin  harus
memberikan apa yang bukan haknya kepada orang yang berhak-
untuk menerimanya, sedang rakyat harus melaksanakan kewaji

ban-kewajiban yang telah ditentukan oleh kepala negara.

Harta yang menjadi milik negara atau sumber keuang-
an negara menurut Ibnu Taimiyah ada tiga macam, yaitu :
a. harta ganimah
b. Harta sedekah atau zakat
9)

c. Harta fe'i atau sitaan.

Harta ganimah adalah harta yang di dapat dari hasil

pertempuran dengan orang kafir. Hal ini sebagaimana yang

aigebutkan oleh Allah dalam surat Al-Anfal yang diturunkan

E Syekh Ibnu Taimiyah, Pedoman Islam Bernegara, Bu-
lan Bintang, Jakarta, cet. ketiga, 1977, hal. 79.
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dengan petunjuk yang ada dalam Al-Qur'an. Sebagai contoh -
hukuman yang harus diberikan kepada mereka adalah, sebagai

mana yang terdapat dalam firman -Nya, yaitu :

a. Surat Al-Maidah ayat 33 :

" 2l PP A DL TN NS I3 R D TR

PN GO B, IO ZGN A
7 ./_er':"-’ 23 51y ~-9’\\~9k2’-,'o“>

no ls . 6 oY ~ Y /s X I S g

_9\19tlygiCé;f%?fiA‘429JL%3;g{JQE)Jbe “;2(,,

(% oo FRENEF =Y

-

7
Y P22 470 " oﬁ/ /7 ,/\’F) /),/H;)C{),,/ //‘//.

n Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan
di muka bumi, hendaklah mereka dibunuh atau disalib,
atau dipotong tangan atau kaki mereka dengan bertim
bal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kedbaman-
nya). Demikian itu sebagal suatu penghinaan untuk
mereka di dunia, dan di akherat mereka memperoleh sik
saan yang amat besar".12)

b, Surat Al-Maidah ayat 38 :
7

oK o\ T2 AT NS 2B\
S GATA MU S VICU LA

e -

(enrine\l)) &5 25550 L9

" Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanyasebagai pembalasan bagi apa

yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah .

le Departemen Agama RI, Op-cit, hal. 164.
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Dan Allah maha perkasa lagl maha bijaksana.'>)

¢. Surat An-Nisa' ayat 15 - 16.

- ~
P T ) 5 O ISRt Pl U &
\__A:b1IL\JLJ_%rAL~u\9vj:;\:uﬁgsz }—ujy\Jd“gzgﬁv _égtj

s S
% 322

AN - 4 s a T\ L2 D 2l
R T T AR P N RA RS S Sy

~ : -
s\ X/ \3\/ 4.//-:/!, K} \/ 28/ ../\ A oot
. o ",o .>' . ! )! Y ', N .
s S D ” - Lad2 \)""‘ﬁ.\’ \." \*'b-,

2
’) A H

A 5 O G

-

’ 2\’ % 7 LT
(\o—\'\ : ;L_:.J\) \iy_/;t\\/}»u LS

"Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan
keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu
kemudian jika mereka telah memberi persaksian, maka
kurunglah mereka (para wanita) dalam rumah sampai
mereka menemui ajalnya, atau Allah memberi jalan yang
lain kepadanya. Dan terhadap dua:orang yang melakukan
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman
kepada keduanya, jika mereka bertaubat atau memperbai
ki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah
maha penerima taubat lagl maha penyayang. 14)

Demikian itulah tiga buah contoh sumber hukum yang
harus dipegang bengr - benar oleh seorang pemimpin atau

pejabat pelaksana hukum,

15 Departemen Agama RI, Ibid, hal. 168.
4 1pid, hal. 118.
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Menurut Ibnu Taimiyah tidak dibenarkan seorang pe -
laksana hukum menerima dari peluku zina; pencuri ,=peminum
minuman keras, penyamun dan sebagainya uang tebusan agar
hukuman atas mereka tidak dilaksanakan.IS) Oleh karena itu
hukuman hak Allah harus dilaksanakan oleh pejabat tanpa me
lihat status sosial pelakunya, tanpa pandang bulu , Juga
tidak dibenarkan pembatglan hukuman karena campur tangan
seseorané yang berpengaruh atau karena imbalan materi. Seo
rang pemiﬁpin yang membatalk#n hukuman hak Allah akan mene
rima laknat dari Allah, Malaikat dan ummat, karena hal itu
termasuk perbuatan yang menjual belikan ayat-ayat Allah,

2. Hukum pidana yang merupakan hak manusia

Hukum pidana yang merupakan hak manusia seperti
pembunuhan dan penganiayaan, meskipun agama telah menentu-
kan cara penyelesaiannya kalau pihak yang dirugikan menun-
tut, tetapi Islam menghimbau kepada keluarga korban supaya
bersedia memaafkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Su

rat Al-Maidah ayat 45 :
a7 ?

\—;féisp\ak_Juﬁf‘ U{JJLA¢*9J~E}JJLJ‘ f(%;i’%%j&LJ:éfy
aa;:;:JQ;;:;:Akjo éij””ﬂ /L}»JL4J“J\3 EQ\* 9\

5 Munawir Sjadzali, Op-cit, hal. 88.
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Artinya : “Dan kami telah menetapkan terhadap mereka
di dalamnya (at-Taurot) bahwasanya jiwa (dibalas) Jji
wa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga

dengan telinga, gigl dengan gigi, dan luka-lukapun a
da kisasnya, barang siapa yang melepaskan(hak kisas-
nya) maka pelepasan (hak kisasnya) itu (menjadi) pe
nebus dosa baginya. Barang siapa yang tidak memutus-
kan perkara menurut apa yang diturunkan Aliah maka
mereka itu adalah orang yang zalim. 1)

Tujuan dari menjalankan hukum adalah kar ena sayang
kepada makhlukx dengan cara mencegah manusia dari melaku -
kan hal-hal yang munkar, bukan untuk menimbulkan kebenci-
an manusia dan berlaku sombong atas sesama mahluk, Hal
.ni tak ubahnya seperti seorang ayah bila ia ingin mendi-
dik anaknya, Jjika ayah, ibu mengelakkan diri dari memberi
kan teguran kepada anaknya karena kasih sayang kepada anak

nya dan merasa kasihan, maka akan rusaklah anak itu,

Menjalankan hukum tak ubahnya juga seperti dokter
yang menyuntikkan kepada anggota pasiennya obat yang ker
as, tak ubahnya pula sepeﬁ&, memotong anggota badan yang
rusak, bahkan tak ubahnya seperti orang yang minum obat-
obatan dan sebagainya dengan tujuan untuk mencari kesembu

han kembali.

16 Departemen Agama RI, Up-cit, hal. 167.
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Pemerintah harus menegakkan hukum dengan tujuan
untuk kemaslahatan rakyat dan mencegah hal-hal yéng munkar,
" yakni dengan menarik manfaat bagi rakyat dan menjauhkan
madharat dari mereka, serta dengan maksud mencari keridlo-
an dari Allah dan mentaati perintah ~Nya. Bukan untuk me
nunjukkan kesombongan kepada rakyat dan sekedar untuk mem-
bela pemerintahan, agar rakyat mengagungkan pemerintah a-
tau supaya rakyat mengorbankan harta yang dimilikinya kepa

da pemerintah,

Di sini penulis tidak memaparkan bagaimana hukuman
yang harus dilaksanakan kepada pelaku, karena menurut penu
lis apa yang dipaparkan oleh Ibnu Taimiyah tidak Jjauh ber
beda dengan kebayakan pata ulama' figih. Sebagai  contoh
adalah "Hukuman atas gerombolan penyamun", bila mereka
membunuh dan mengambil, mer éa harus dibunuh dan disalib.
Bila ia membunuh dan tidak mengambil hartanya, mereka cu-
kup dibunuh saja, bila hanya mengambil kekayaan atau harta
nya saja, mereka hanya dipotong tangan dan kakinya secara
bergiliran, Dan bila merekaAhanya mengganggu keamanan Jjal
annya dan tidak mengambil harta, mereka cukup dibuang saja

Jadi sesuai dengan pendapatnya di atas, penulis da

pat mengambil kesimpulan bahwa : menurut Ibnu Taimiyah
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Seorang pemimpin atau pemerintah yang menjalankan hukum

harus benar-benar berpedoman pada sumber hukum yang ada,

Tidak dibenarkan melakukan pembatalan hukuman karena sebab

sebab tertentu . Untuk lebih jelasnya, lihat dalam bukunya

yang berjudul " As-Siyasah As-Syar'iyah fi Islahir Ra'i war
Raiyah",
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C. Musyawarah dan Pemerintahan

Musyawarah dapat diartikan sebagai suatu forum
tukar menukar pikiran, gagasan ataupun ide, termasuk juga
saran-saran yang diajukan dalam memecahkan suatu masalah
sebelum tiba pada suatu pengambilan keputusan. Dilihat
dari sudut kenegaraan, maka musyawarah adalah prinsip kon-
stitusional dalam Islam yang ﬁajib d{iaksanakan dalam sua
tu pemerintahan dengan tujuan untuk mencegah lahirnya kepu
tusan yang merugikan kepentingan umum atau rakyat. Sebagal
prinsip konstitusional, musyawarah mempunyai fungsi seba-
gal "rem" atau pencegah kekuadaan yang absolut dari seor -

ang penguasa atau kepala nega,17)

Manusia hidup pada dasarnya adalah saling menghor-
mati dan menghargal, karena hal itu merupakan pangkal
bagli adanya pergaulan kemanusiaan dalam sistem sosial dan
politik yang demokratis. Setiap pribadi karena unsur fit-
rahnya selalu mempunyai kemungkinan benar dalam pandangan-
pandangannya dan karena unsur kedhaifannya ia mempunyai ke
mungkinan untuk salah; maka setiap pribadi karena potensi-
nya untuk benar mempunyai hak untuk mengajukan gagasan-ga-

gasannya, begitu juga sebaliknya, karena kemungkinannya un

17 Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum, Bulan Bin -
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tuk salah ia mempunyai kewajiban untuk mendengarkan gagas

an orang lain dengan penuh penghargaan.

Hubungan timbal balik antara orang yang mengajukan
gagasan dan yang mendengar gagasan itulah yang melahirkan
prinsip musyawarah, baik yang dilaksanakan secara lang
sung antar perorangan sehari-hari maupun secara tidak
langsung melalui mekanisme pelembagaan yang dipilih dan
ditetapkan bersama. Musyawarah harus dilaksanakan karena
menurut agama musyawarah adalah"Ra'sul hikmah al-musyawa-

rah" atau pangkal kebijaksanaan adalah musyaWarah.18)

Musyawarah tidak hanya merupakan wujud rasa kemanu
siaan, karena didasari oleh sikap penghargaan kepada sesa
ma manusia. Tetapi Jjuga merupakan wujud rasa ketuhanan
atau tagwa, karena rasa ketuhananlah yang menjadi pangkal
kerendah hatian yaitu karena keinsyafan bahwa di atas
setiap masing-masing pribadi betapapun hebatnya masih
ada Dia yang maha tinggi, yaitu Allah SWT. Oleh karenanya
tidak dibenarkan adanya pribadi-pribadi yang merasa bahwa
dirinyalah yang paling benar.

Dalam hal pentingnya bermusyawarah, Ibnu Taimiyah

mendasarkan argumennya pada ayat-ayat Al-Qur'an yaitu :

18 Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan Keindone
siaan, Mizan, Bandung, hal. 59.
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1. Surat Asy-Syura ayat 38 :
AR AS L5 J_,L.QJ‘.) NS s,
__/J"”rofJ SA;»JJ PHESIENS
s g ) 220203V ANNL s,
(TV“ 5 QLo el X3 ) A:5;4:~5

Artinya : "Dan bagli orang-orang yang menerima (mematu
hi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang uru
san mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mere
ka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang
Kami berikan kepada mereka'. 19? i

2. Surat Ali Imran ayat 159
LA . o)o/ )06

/..// y\jq_@/jbjfb_) ﬁ)& ) ..
(O’ltgffd') Gu\{;’j\;»_z' g A 4

"Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka da
lam urusan itu., Kemudian apzbila kamu telah membulat
kan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah, Sesung
guhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepadanya". 20)

Ayat yang pertama menggambarkan bahwa dalam setiap
persoalan yang menyangkut mzsyarakat atau kepentingan umum
Nabi selalu mengambil keputusan setelah mclakukan musyawayw
ah dengan sahabatnya. Sedang ayat yang kedua.apabila dija
dikan sebagal suatu garis hukum, maka ayat itu dapat diru-

muskan sebagai berikut : "Hai Muhammad engkau wajib  Dber

19 Departemen Agama RI, Op-cit, hal. 789.
© 1bid, hal. 103.
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musyawarah dengan para sahabat dalam memecahkan setiap ma
salah" atau secara umum dapat berarti umat Islam wajib

bermusyawarah dalam memecahkan setiap persocalan kenegaraan

Jika Nabi Muhammad terkemnal orang yang amat gemar
melakukan musyawarah dan diperintahkan oleh Allah untulk
selaku bermusyawarah, apalagi bagi orang lain. Oleh sebab
itu seorang kepala negara tidak boleh meninggalkan musya-
warah, apabila ia melakukan musyawarah»dan minta pendapat
kepada para ahli, dia harus mengikuti mereka selama penda
pat itu sejalan dengan Al-Qur'an, Sunnah dan kesepakatan

antara umat Islam.

Apabila musyawarah telah dilakukan di antara mere
ka, dan sebagian besar menghendaki supaya mengikuti kepa
da petunjuk Kitab dan Sunnah atau Ijma' kaum muslimin ,
maka mereka wajib mengikuti jalan itu dan tidak seorang
pun yang diperbolehkan menyalahi pendapat yang demikian
itu meskipun ia seorang besar dalam lapangan agama dan

duniawi,

Suatu hal penting yang perlu diperhatikan dalam
bermusyawarah adalah : dari segi hukum Islam manusia di
bolehkan dan dibenarkan melakukan musyawarah hanya dalam
hal-hal yang ma'ruf atau kebaikan. Karena itu musyawarah

dilarang untuk digunakan dalam hal-hal yang munkar,
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Dalam bermusyawarah yang dipentingkan adalah Jjiwa
persaudaraan yang dilandasi keimanan kepada Allah, sehing-
ga yang menjadi tujuan musyawarah bukan untuk mencapai
kemenangan bagi salah satu pihak atau golongan, tetapi
untuk kepentingan atau kemaslahatan umum. Oleh karena itu
yang harus diperhatikan dalam bermusyawarah bukanlah soal
siapa yang menang dan siapa yéﬁg salah,:melainkan sejauh
mana keputusan yang akan diambil itu dapat memenuhi kepen-
tingan atau kemaslahatan umum dan rakyat. Kecuali itu, da
lam musyawarah perlu pula diperhatikan tentang bagaimana
ide, gagasan atau pikiran yang dibicarakan, bukan melihat
siapa yang berbicara. Jadi dalam bermusyawarah buah pikir

an seseorang adalah lebih penting dari orangnya sendiri.

Memimpin orang banyak adalah merupakan suwatu kewaji
ban agama yang terbesar, karena negara tidak akan bisa
tegak tanpa adanya pimpinan itu. Kemaslahatan umat manusia
tidak dapat sempurna kecuali dengan bermasyarakat, sebab
masing-masing pribadi saling butuh membutuhkan satu sama
lain, sedang masyarakat tidak boleh tidak harus memiliki -
ketua, dan demi tercapainya kemaslahatan antara mereka

musyawarah harus dijalankan,



BAB IV

PEMIKIRAN IBNU TAIMIYAH TENTANGKENEGARAAN

A. Arti dan Tujuan Negara

Pada mulanya masyarakat Islam hanyalah terdiri dari
orang-orang mu'min yang.hidup di Makkah, setelah melampaui
perjuangan yang pahit dan berkepanjangan mereka bersama
Nabi akhirnya hijrak ke Madinah. Suatu kenyataan yang
tidak dapat dipungkiri oleh siapapun bahwa Nabi  Muhammad
di kota Madinah telah berhasil menegakkan sebuah Negara
Islam yang pertama. Negara yang ada di Madinah tersebut
tidaklah berdasar atas batas-batas geografis, ras maupun
warna kulit, akan tetapi negara tersebut adalah negara
yang mewakili kehendak bersama dari sebuah masyarakat

penganut agama Islam,

Menurut teori Islam, negara dapat dibentuk apabila
ada sekelompok orang yang telah bersedia melaksanakan
kehendak Allah. Hal itu disebabkan karena negaraamempunyai
arti : Organisasi yang mendapatkan kepercayaan dari umat
nya untuk mengemban tugas dalam rangka memenuhi keinginan-

1)

umatnya itu,

! John J. Donohue,Zdobm*Jd; Esposito, Kata Pengantar
M. Amin Rais, Islam dan Pembaharuan, Rajawali Pers, Jakarta
1993, hal. h81o
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Negara yang dimaksudkan oleh Ibnu Taimiyah adalah
suatu negara yang di dalamnya harus ada kerja sama di an-
tara anggota masyarakat untuk mewujudkan keinginan-keingin
an bersama karena adanya pengakuan terhadap tauhid, satu
fuhan, sang pencipta, sang pemelihara, sumber hukum, Oleh
karena itu negara menﬁrutnya adalah " Sebuah kesatuan orga
nis yang setiap anggotanya, karena merasa berkewajiban,

berpartisipasi dengan sedaya upayanya.Z)

Ibnu Taimiyah sangat berbeda dengan pemikir-pemikir
Islam lainnya,>) ia sama sekali tidak pernah tertarik
mengenal asal usul dan bentuk negara, Hal tersebut tidak
menjadi persoalan baginya, apakah negara mempunyai otori -
tas yang diperoleh dari Allah atau dari pemtlihan suara.
Jika kenyataan sejaran telan memunculkan otoritas negara
maka ia memandangnya sebagai sebuah fakta dan tidak perdu

1i dengan cara bagaimana negara tersebut telah tercipta.

Menegakkan negara tidak pernah disepelekan olehnya
bahkan dia bersedia mendukung bentuk pemerintahan yang
seburuk-buruknya, lebih dari itu ia lebih senang kepada
pemerintahan kafir dari pada kekacauan. Ibnu Taimiyah

2 Qomaruddin Khan, Pemikiran Politik Tbnu T h,
PN. Pustaka, Bandung, 1983, hal. 331.

3 Beperti : Ibnu Abi Robi', Al-Mawardi, Al-Ghazali,
Al-Farabi.



63

benar-benar. meyakini bahwa organisasi politik adalah suatu
keharusan bagi umat manusia, suatu keharusan mutlak agar
umat Islam dapat berfungsi sebagaimana mestinya, Hal itu
sangat sesual dengan pendapatnya yang mengatakan bahwa:
" Pemimpin negara adlah bayangan Allah di bumi, yang ber
lindung semua makhluk - makhluknya, dan bahwa satu malam
mempunyal pemerintahan adalah lebih baik dari pada enam

puluh malam tanpa pemerintahanvu)

Pendapatnya di atas menunjukkan bahwa mendirikan pe
merintahan adalah wajidb hukumnya, sehingga suatu negara
yang mempunyal pemimpin meskipun hanya satu malam itu le-
bih baik dari pada enam puluh malam tanpa pemimpin, bahkan
Ibnu Taimiyah mengibaratkan seorang pemimpin itu bagaikan
bayangan Allah yang ada di bumi,

Pada dasarnya Islam memang meﬁghendaki adanya tata
soslal yang terorganisir, sehingga ia (Islam) dapat
berfungsi sebagaimana mestinya., Hal tersebut sesuai pula
dengan pendapatnya yang mengatakan : "Kesejahteraan umat
manusia tidak dapat diwujudkan kecuali di dalam suatu tata
soslal yang setiap orang tergantung kepada yang lainnya,
dan oleh karena itu tidak bisa tidak masyarakat memerlukan

seorang pemimpin untuk mengatur mereka",5)

4 Qomaruddin Ehan, Op-git, hal. 7%.
2 Ibid, hal. 58.
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Suatu negara Islam wajib mempunyal atau menciptakan
adanyaAstandar hidup yang layak bagl setiap warga negara
nya, karena itu mereka yang yang tidak dapat mencukupi ke
butuhan’hkidupnya perlu di bantu oleh negara. Jika penguasa
memperlakukan terhadap warganya dengan tidak layak dan
tidak memperdulikan akan kebutuhan-kebutuhannya,maka Allah
pun akan memberikan hal yang serupa kepadanya. Hal ini
sesuai dengan sabda Nabi yang berbunyi :

//o G o

UJ\_gb 2, GATBG N2 g7 st NVA A 545
ov'/./ du)/ A /)&‘)‘Ou\ _%\:;_;_‘\_u. &_:c

iﬁ”//{“;o A7/ wl//;%& 6/’) ///.-0\9 l lJ’f'
o~

M BV YNV Y 2 LYed
cﬁ?&éﬁy’ A{jkﬂadkb) J‘Ldﬂ%L}{,)“Aij&‘ﬁt7 <{3>
ey 29‘).9’.“"3)

Artinya : "Abu Maryam Al'azdy r. a. berkata kepada
Mu'awiyah: Séya telah mendengar Rasulullah S.a.w. ber
sabda: Siapa yang diserahi oleh Allah mengatur kepen
tingan kaum Muslimin, kemudian mereka sembunyi dari
hajat kepentingan mereka, maka Allah akan menolak ha
jat kepentingan dan kebutuhannya pada hari qlyamat.
(H.R. Abu Dawud, Aétirmidzy)G)

6 Salim Bahreisj; Riadhus Shalihin, PT. Alma‘arif,
Bandung, Cet. kedelapan, 1984, hal. 530.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



69

agama dengan sesempurnanya.

“ Ibnu Taimiyah beranggapan bahwa Nabi Muhammad itu
hanyalah seorang Nabi, maka segala aktivitas-aktivitasnya
tercakup kedalam fungsi kenabliannya itu. Oleh karena itu
institusi imamahpun tidak berada di luar fungsi tersebut
dan tidak pula merupakan rukun iman., Hal itu sesuai dengan
pendapatnya yang mengatakan bahwa :

" Seorang kafir menjadl seorang yang beriman hanya
dengan mengakui : Tiada Tuhan kecuali Allah dan Nabi
Muhammad adalah Rasul Allah., Terutama sekali karena
pengakuan inilah Nabi Muhammad memerangi orang kafir.
Oleh karena itu kepercayaan kepada Allah dan RasulNya
adalah lebih penting dari pada menegakkan imamahy 11)
¥ Sesuai dengan pendapat Ibnu Taimiyah di atas, maka
tidaklah benar jika imamah itu merupakan rukun iman seba-
gaimana keyakinan orang-orang Syi'aﬁ. Untuk  membuktikan
seseorang itu beriman atau tidak adalah adanya  pengakuan
dari orang tersebut bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya. Tetapi adanya pengakuan saja
belumlah cukup; harus disertai dengan perbuatan- perbuatan -
yang melengkapinya. Karena ciri orang yang beriman tidak
hanya adanya pengakuan saja, tetapi harus melaksanakan ke

wajiban-kewajibannya sebagaimana yang tercakup dalam rukun

Islam. Jika mereka tidak bersedia melaksanakan kewajiban

A

"1 Qomaruddin Khan, Op-cit, hal. 10&. atau  lihat
juga Minhaj, Volume I, hal. 17.




70

kewajibannya, mereka berhak untuk diperangi. Hal ini sesu
al dengan firman Allah dalam surat At-Taubah ayat :5 yang
berbunyi : |

\;éj;»?’JJUJ Gp; et i
WCUK”“@ J’/}f‘;) ;205 ﬁj}%uyoop
u\u\ r%)_’;_i.\;ﬁg\y(_;)\ PN A

(o wsh) %z%255

" Apabila sudah habis bulan - bulan haran itu,'?’)ma
ka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.Kepungkah
mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mere
ka bertaubat dan mendirikan shalat,juga menunaikan
zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk
berjalan". 13)

Begitu itulah yang dilakukan oleh  Nabi Muhammad ,
apabila ia memerangi orang-orang kafir dam orang - orang
tersebut bertaubat, maka Nabi m enbiarkan mereka itu sela
mat, Kemudian setelah mereka bertaubat Nabi mengajarkan ke
pada mereka itu ajaran-ajaran Islam, jika ternyata mereka
melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan

yang diajarkan oleh Nabi kepadanya, maka mereka harus.. ber

12p 1an-bulan haram yang dimaksud adalah L  bulan
masa tangguh bagi kaum musyrikin itu, yaitu 10 Zulhijjah -
sampai 10 Rabi'ul Akhir.

15 Departemen Agama RI, Op-cit, hal 278.
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tanggung jawab atas perbuatannya sendiri kepada Allah. Dan
apabila mereka tetap mengerjakan ajaran-ajaran Islam seba
gaimana yang diajarkan Nabi, maka Nabi membiarkan mereka

tetap hidup dan selamat,

Ibnu Taimiyah sedikitpun tidak pernah menyangkal
kalau negara atau imamah itu sebenarnya sangat diperlukan,
akan tetapi imamah menurutnya bukanlah sebuah masalah yang

primer di dalam Islam karena tiga buah alasan, yaitu :

1. Pada waktu-waktu tertentu imamah memang penting tetapi
pada waktu-waktu yang lain tidak penting. Terutama seka
1i pada masa yang sebaik-baiknya, yaitu selagi Nabl
Mubhammad masih hidup, imamah bukanlah keharusan agama
yang paling mendesak maupun m erupakan persoalan yang
paling penting bagi orang-orang muslim.

2. Kita dapat mengatakan bahwa di dalam setiap zaman keper
cayaan kepada Allah dan Rasul-Nya adalah 1lebih penting
dari pada menegakkan imamah.

3, Kita dapat mengatakan bahwa tentulah Nabi Muhammad
harus menerangkan masalah ini untuk generasi - generasi
ummah yang akan datang, sebagaimama ia telah menerang-
kan untuk mereka masalah-masalah shalat, zakat, puasa,
haji, keWaJiban-keWajiban'untuk percaya kepada Allah,ke
pada keesaan-Nya, dan kepada hari akherat. Tetapli kita
mengetahui bahwa di samping prinsip-prinsip ini perihal
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imamah tidak pernah diterangkin baik di dalam Al-Qur'an

maupun di dalam sunnah.lu)

Sesuai dengan ketiga pendapatnya di atas kita dapat
menyimpulkan bahwa, imamah memang sangat diperlukan tetapi
hal itu tidak lebih penting dari iman, kaum muslimin juga
tidak pernah mementingkan sesuatupun juga melebihi iman,
Demi tercapainya tujuan-tujuan Islam sebagaimana yang di
sebutkan di dalam Al-Qur'an seperti : menegakkan keadilan;
mencegah kejahatan, mengumpulkan zakat, mengorganisir Jji-
had, menegakkan shalat dan sebagainya sudah tentu imamah
itu sangat diperlukan. Jika persoalan imamah tidak ditetap-
kan di dalam Al-Qur'an,itu adalah tepat sekali sebab kondi
si umat Islam tidak selalu sama di setiap zamannya, dan
umat Islam dapat menentukan sendiri sesuai dengan situasi

dan kondisinya sendiri.

Ibnu Taimiyah enggan sekali menyebut Nabi Muhammad
sebagal imam dan merangkap sebagai Nabi, sebab ia berangga
pan pemerintahan Nabl Muhammad hanyalah sebuah Nubuwwah,
imamah menurutnya timbul di dalam Islam sesudah Nabi wafat
Ia mempunyai alasan yang kuat untuk membedakan rezim Nubuw
wah dengan negara Islam yang lahir setelah Nabl meninggal

dunia, yaitu sebagaimana pendapatnya :

4 oomaruddin Khan, Op-cit, hal. 105. atau lihat pu
la Minhaj, Volume I, hal, 17.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



7

kepada Tuhan, maka tidzklah demikian posisi para khalifah

pengganti beliau.

Kepemimpinan para khalifah dapat dikatakan sebagai
kepemimpinan yang terikat, yaitu antara para khzlifah dan
rakyat masing-masing terikat oleh kesepakatan dua tingkat.
Kesepakatan tersebut adalah, pada tingkat pertama kedua be
lah pihak bersepakat hendak tetap dan tepus melaksanakan a
jaran Islam sebagaimana yang diwariskan oleh Nabi, sedang-
kan tingk#t kedua adalah kedua belah pihak sepakat hendak
melestarikan dan mempertahankan kehidupan bernegara yang -

telah dirintis oleh Nabi.!®?

Begitulah kepemimpinan yang dilakukan oleh para kha
lifah, para rakyat mempercayakan pengelolaan urusan mereka
kepada para khalifah dan parsz khalifah menjamin terus te-
gaknya agama Islam dan keamanan jiwa, keiuarga dan - harta
benda rakyat, serta bertanggung jawab atas kesejahteraan -
upum.

Di dalam konteks sejarah Islam khilafah berarti neg
ara politik yang ditegakkan kaum muslim setelah Nabl wafat
untuk melaksanakan syari'ah seperti yang telah dilaksana -

Nabi sendiri semasa hidupnya. Jadi kebutuhan akan hal khil

8 Munawir Sjadzali MA, Is)am dan Tata Negara, Edisi
kelima, PN. Ul Peess, Jakarta, 1993, hal. 31.
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Tata politik yang ditegakkan oleh kaum muslimin
setelah Nabi Muhammad meninégal dunia di sebut khilafah
Al-Rasyidah, Kita sendiri mengetahuinya bahwa sebutan kha-"
1lifah tidak menjadi sebutan gang resmi bagli kepala mnegara
kecuali bagi khalifah yang empat setelah meninggalnya Nabi
Muhammad, Ibnu Taimiyah tidak menyebut keempat khalifah -
itu sebagai khalifah Al-Rasyidah,akan tetapi ia menyebut

nya sebagai khalifah kenabian atau khilafah an-nubuwwah,

Gelar khalifah sebenarnya hanyalah untuk menunjukkan
adanya hubungan sejarah antara Rasul dengan khalifahnya ,
untuk menunjukkan bahwa pemerintahan yang dijankan oleh
Rasul sebenarnya berjalan terus dan kekal. Menurut kenyata
annya, khalifah dalam sejarah terdiri dari beberapa fase,
maka kaum muslimin sepakat untuk menyebut khilafah khulafa

ur rasyidin sebagai khilafah yang sempurna.

Ibnu Taimiyah tidak menggunakan perkataan khalifah

déngan pengertian perwakilan Allah, akan tetapi ia menggu
nakan arti pergantian kekuasaan di atas dunia ini. Pergan
tian kekuasaan yang di alami oleh keempat khalifah yang
pertama mempunyal signifikasi yang khusus bagi Ibnu Taimi-
yah, karena menurutnya mereka itu secara istimewa telah di
pilih oleh Allah secara bijaksana untuk menggantikan Nabi
Muhammad di dalam masyarakat muslim. Oleh karena itu mere

ka itu tidaklah di sebut sebagai pengganti - pengganti sa-
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ja, tetapi mereka itu dizsebmt’ pengganti-pengganti Nabi ,
Oleh karena itu tidaklah heran jika mereka itu berbeda se
kali dengan khilafah-khilafah lain yang memerintah kaum

muslimin di kemudian hari.

Untuk mendukung pendapatnya, Ibnu Taimiyah mengutip
sebuah hadits shahih yaitu : "Pergantian kekuasaan secara
Nubuwwah adalah selama tiga puluh tahun dan setelah itu Al
lah akan memberikan kekuasaan kepada siapa saja yang dike-

hendakinya".21)

Dari hadits di atas dapat diperoleh kesimpulan bah
wa menurut pendapat Ibnu Taimiyah imam-imam yang memerin -
tah selama tiga puluh tahun setelah kematian Nabi, mereka
secara tidak langsung telah mendapatkan pengangkatan dari
Nabi untuk bertindak sebagai penggantinya dalam menyiarkan
misinya di kemudian hari. Dan khalifah dalam periode yang
terbatas tersebut sebenarnya telah diangkat oleh Allah

untuk menggantikan Nabi Muhammad setelah meninggal dunia.

Sehubungan dengan terbatasnya waktu dalam khilafah
an-nubuwwah, maka kita akan bertanya bagaimlana dengan oto-
ritas khalifah Ali?. Dalam hal ini Ibnu Taimiyah berpenda
pat bahwa, meskipun Ali termasuk salah satu dari khalifah

khulafaur Rasyidin akan tetapi hukum nubuwwah tidak menga-

. -
e
-—

21 qomaruddin Khan, Op-cit, hal. 147, Lihat pula
Mihhaj, Volume I, hal.28, 14k.
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Seorang kepala negara harus betul-betul melaksana -
kan amanah Allah, sehingga tidak mungkin salah da
lam memilih orang-orang yang menjadi wakilnyé, dan
selalu benar dalam menjatuhkan hukuman bagi yang me

lakukan kesalahan,

Seorang pemimpin atau kepala negara harus selalu
memutuskan segala urusan negaranya dengan Jalan

bermusyawarah,
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B. Penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan hanya
untuk Allah SWI, yang telah begitu dominan memberikan
taufiq dan hidayahnya, sehingga penulisan dan penyusunan
skripsi ini dapat terselesaikan dengan tanpa suatu rinta-

ngan yang bisa dianggap bearti.

Segala sesuatu yang sudah terselesaikan di dalam
skripsi ini adalah merupakan untaian kemampuan yang ada
pada diri:penulis. Tentu saja bukan suatu kemustahilan apa
bila dalam penulisan skripsi ini masih terlampau banyak
kekurangan dan kesalahan di dalamnya. Sebab hal itu memang
merupakan cerminan akan wujudnya kenisbian dan keterbatas
an yang ada pada diri penulis. Oleh sebab itu segala upaya
yang bersifak konstruktif dari semua pihak, baik itu beru-
pa kritik maupun saran demi perbaikan kualitas dalam skrip

si ini amat penulis harapkan.

Tak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah bersedia membantu dan memberikan -
spiritnya terhadap penulis demi terealisirnya penulisan
skripsi ini, dan mudah-mudahan segala amal baiknya mempero

leh balasan dari Allah SWT.

Akhirnya, hanya kepada Allah jualah penulis menadah

kan harap semoga skripsi ini benar-benar dapat bermanfaat,
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